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Abstract  
 
Pedophilia is a sexual disorder that involves sexual attraction towards children. Pedophilia is 
committed by adults against children. This study aims to find out how the psychological 
dynamics of male victims of pedophilia are described and what are the impacts of pedophile 
victims. The respondents of this study were adult men (victims of pedophilia). This study uses 
qualitative methods with semi-structured interview techniques. Research data techniques using 
driven data analysis. The results of the data show that the victim would not be aware of 
expressing it directly. This was motivated by the victim's age and knowledge of sexuality. Sexual 
abuse will affect the victim's life in the next development. The impact felt by the victim is that 
the respondent experiences psychological sexual pathological disorders such as post-incident 
trauma, and deviations in appetite. Other psychological changes felt by respondents such as 
withdrawing from the environment, changes in sexual orientation, to negative feelings and 
thoughts about oneself. The negative impact of understanding on children can be suppressed 
through support from the social environment and also partners. The results of this study are 
expected to contribute in the form of references, information, data, about  the psychological 
dynamics of male victims of pedophilia. 
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Abstrak 
 
Pedofilia merupakan kelainan seksual yang memiliki ketertarikan seksual atau fantasi seksual 
terhadap anak-anak atau anak pra-pubertas. Pedofilia dilakukan oleh orang dewasa terhadap 
anak-anak atau minimal lima tahun lebih tua dari korban. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
bagaimana gambaran dinamika psikologis pria korban pedofilia dan apa dampak dari korban 
pedofilia. Responden penelitian ini merupakan pria dewasa yang pernah menjadi korban 
pelecehan seksual di masa anak-anak (korban pedofilia). Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data 
penelitian menggunakan analisis data driven. Hasil analisis data menunjukan bahwa korban 
pelecehan anak tidak akan menyadari pelecehan secara langsung. Hal tersebut dilatar belakangi 
oleh umur dan pengetahuan korban akan seksualitas. Pelecehan seksual pada anak akan 
memengaruhi kehidupan korban pada fase perkembangan selanjutnya. Dampak yang dirasakan 
oleh korban ialah responden mengalami patologis gangguan psikologis seperti trauma pasca 
kejadian (PTSD), dan penyimpangan selera seksual. Perubahan psikologis lainnya yang dirasakan 
responden seperti menarik diri dari lingkungan, perubahan orientasi seksual, hingga perasaan 
dan pikiran negatif pada diri sendiri. Dampak negatif pelecehan pada anak dapat ditekan 
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melalui dukungan dari lingkungan sosial dan juga pasangan. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi berupa referensi, informasi, data dan fakta terkait gambaran 
dinamika psikologis pria korban pedofilia.  
 
Kata kunci : 
Patologis Psikologis, Pedofilia, Pelecehan Seksual. 
 
 

Pendahuluan 
Pelecehan seksual tidak hanya 

terjadi pada perempuan saja, melainkan 
pria juga dapat menjadi korbannya. 
Terlepas dari stigma bahwa pria yang 
sering menjadi pelaku pelecehan seksual, 
pria juga dapat menjadi korban 
pelecehan itu sendiri. Hingga saat ini 
makin banyak kasus pelecehan seksual 
yang terjadi pada laki-laki. Dilansir dari 
laman IJRS, berdasarkan laporan studi 
kuantitatif barometer kesetaraan gender 
yang diluncurkan Indonesia Judicial 
Research Society (IJRS) Tahun 2020, 
terdapat 33% laki-laki yang mengalami 
kekerasan seksual khususnya dalam 
bentuk pelecehan seksual (IJRS, 2021). 
Kasus pelecehan lainnya terjadi di 
lembaga pemerintahan yaitu Komisi 
Penyiaran Indonesia, dimana korban 
mengaku pernah ditelanjangi dan di coret 
buah zakarnya dengan spidol oleh rekan 
kantornya. Sedangkan di lingkungan 
pendidikan, terdapat kasus pencabulan 
yang dilakukan oleh guru mengaji 
terhadap 6 murid laki-laki di mesjid 
(Ridho et al., 2022). Beberapa bukti 
tersebut memberikan gambaran bahwa 
laki-laki juga dapat menjadi korban 
pelecehan seksual 

      Korban pelecehan seksual 
diketahui tidak hanya dari kalangan 
dewasa namun juga merambah pada 
remaja, anak-anak dan balita (Atika, 
2021). Data tersebut membuktikan 
kerentanan pelecehan seksual dapat 
terjadi, dikarenakan target pelaku dapat 
mencakup semua rentang umur. 

Anggapan laki-laki yang kerap menjadi 
pelaku pelecehan tidak kalah sedikit 
dengan kasus laki-laki yang menjadi 
korban pelecehan seksual. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa data yang 
membuktikan, bahwa laki-laki juga 
banyak yang menjadi korban pelecehan 
seksual. Data dari Kementrian 
Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlidungan Anak di tahun 2017 
mengungkapkan bahwa presentase 
pelecehan seksual pada kelompok umur 
13-17 tahun menunjukkan laki-laki 
sebanyak 8,3% dan perempuan sebanyak 
4,1% yang artinya korban pelecehan pada 
laki-laki lebih banyak dibandingkan 
perempuan (Ridho et al., 2022). 

Pelecehan seksual pada pria perlu 
menjadi perhatian yang serius. Sedikitnya 
berita atau data terkait pelecehan 
seksual pada pria membuat penelitian ini 
lebih fokus pada subjek pria. Korban pria 
lebih memilih untuk bungkam karena 
dipengaruhi oleh stigma tentang gender 
dan maskulinitas serta menganggap pria 
tidak mungkin menjadi korban pelecehan 
(Tamara & Budyatmojo, 2016). Pria juga 
dianggap sebagai inisiator seksual 
sehingga tidak ada kemungkinan bagi pria 
untuk dilecehkan dan pria dianggap tidak 
bisa menolak dalam ajakan hubungan 
seksual.  
       Pria korban pelecehan juga 
mengkhawatirkan akan mendapatkan 
stigma negatif setelah menceritakan 
pengalaman pelecehannya. Stigma 
tersebut melekat pada maskulinitas pria, 
hingga menganggap korban pelecehan 
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sebagai bentuk penyimpangan seksual 
atau homoseksual (Vermaulen, 2011) 
.Alasan lain terkait kurangnya data 
pelecehan yaitu, sulitnya pembuktian 
pada kasus pelecehan, hal ini dilatar 
belakangi oleh lemahnya hukum bagi 
korban pelecehan, kurangnya 
pengetahuan korban dan kesiapan 
psikologis dalam menceritakan kejadian 
(Bey & Ichsan, 2011). Pelecehan seksual 
juga sulit dibuktikan karena kurangnya 
saksi peristiwa, hal ini dilatar belakangi 
karena pelecehan seksual biasanya 
tersembunyi atau terjadi di area private 
(Mantalean, 2020). 

Pelecehan seksual merupakan 
tindakan perilaku yang bersifat seksual, 
yang tidak diinginkan dan tidak 
dikehendaki serta berakibat mengganggu 
korban. Pelecehan seksual meliputi 
pemaksaan melakukan kegiatan seksual, 
pernyataan merendahkan tentang 
seksualitas, permintaan melakukan 
tindakan seksual yang disukai pelaku, dan 
ucapan atau perilaku yang berkonotasi 
seksual, beberapa hal tersebut dapat 
digolongkan sebagai pelecehan seksual 
(Sulistiyowati et al., 2018).  Pelecehan 
seksual dapat memberikan dampak yang 
sangat besar pada pria. Korban 
pelecehan seksual seringkali melaporkan 
akan cenderung menjadi penakut dan 
memiliki masalah tidur. Masalah 
psikologis dapat berlanjut ke masa 
remaja dan dewasa awal dalam bentuk 
gangguan stress pascatrauma, 
kecemasan, depresi, penyalahgunaan zat, 
dan masalah hubungan. Masalah lainnya 
seperti perasaan marah dan bersalah 
yang tak berujung dan rasa tidak percaya 
yang mendalam (Nevid et al., 2018). 
       Berdasarkan penelitian de Haas et 
al., (2009), memberikan bukti bahwa pria 
yang menjadi korban pelecehan seksual 
relatif lebih stress dibandingkan wanita 
yang mengalami pelecehan seksual. 

Seperti penelitian dari Austria, 
mengungkapkan bahwa Laki-laki lebih 
mendapatkan gejala mental dan fisik 
(More Stressfull) dibandingkan  korban 
wanita. Pelecehan seksual memberikan 
dampak lebih parah pada laki-laki 
dibandingkan wanita, hal ini dilatar 
belakangi oleh kesiapan wanita dalam 
menjaga dirinya dari tindakan pelecehan. 
Keharusan wanita untuk menjaga dirinya 
sudah ditanamkan dari sejak kecil, 
sedangkan pria tidak mendapatkan 
ajaran tersebut dalam menghadapi 
situasi yang sama, hal tersebut 
menyebabkan pria tidak terbiasa karena 
pelecehan pada laki-laki terjadi secara 
tiba-tiba (de Haas et al., 2009).  

Penelitian lainnya juga 
memperlihatkan dampak yang diterima 
oleh pria lebih berat dibandingkan 
korban wanita dimana responden pria 
lebih memunculkan gejala depresi dan 
reponden wanita lebih memunculkan 
gejala panik. Dalam beberapa kasus pria 
lebih berdampak dari  pengalaman 
pelecehan seksual yang dialami 
dibandingkan wanita (Bastiani et al., 
2019). 
       Penelitian yang dilakukan oleh 
Studzinska & Hilton, (2017), mengatakan 
pria akan lebih sulit mengatasi situasi 
pasca pelecehan dibandingkan korban 
wanita, hal ini dikarenakan pria lebih sulit 
mengatasi reaksinya terhadap 
pengalaman pelecehan dibandingkan 
wanita yang lebih mencari dukungan 
sosial. Pria yang menjadi korban 
pelecehan jarang terlihat hal ini 
dipengaruhi oleh adanya perbedaan 
antara keterbukaa diri antara pria dan 
wanita, dimana wanita lebih terbiasa 
untuk mengungkapkan diri. Stigma 
wanita senang dalam berbicara dan lebih 
emosional membuat wanita lebih 
terbuka, sedangkan pria yang terkesan 
lebih kuat, tangguh, dan tidak emosional 
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membuat pria sulit untuk 
mengungkapkan ekspresi dirinya (Lestari 
& Wijaya, 2017). 
       Pelecehan seksual tidak hanya 
terjadi pada orang dewasa melainkan 
juga menyoroti anak-anak. Tahun 2022 
dari rentang Januari hingga Mei terdapat 
2.071 perkara terkait persetubuhan dan 
pencabulan anak (Pusiknas Bareskrim 
Polri, 2022). Pelaku pelecehan lebih 
berani melecehkan anak-anak 
dikarenakan anak-anak akan sangat 
mudah dikendalikan dan dikontrol. 
Alasan lainnya yaitu pelaku pelecehan 
lebih merasa aman ketika melakukannya 
dengan anak-anak (Nevid et al., 2018). 
Data survei dari Koalisi Ruang Publik 
Aman (KRPA) di tahun 2019 yang 
melibatkan 62.224 responden, 
menunjukkan 1 dari 10 laki-laki pernah 
mengalami pelecehan di ruang publik 
(Farisa, 2019). Data dari Komisi 
Perlindungan Anak, pelecehan seksual 
pada anak meningkat dari tahun 2013 
dengan total kasus 590 kasus, dan 
meningkat pada tahun 2014 dengan 
1.217 kasus (Sulistiyowati et al., 2018).  
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 
bahwa anak juga rentan terhadap kasus 
pelecehan seksual.  
       Pelecehan seksual pada anak akan 
membekas dan menganggu 
pertumbuhan korban. Dampak yang 
dapat ditimbulkan dari anak yang 
menjadi korban pelecehan seksual yaitu 
terjadinya disfungsi seksual seeprti aktif 
dalam melakukan hubungan seksual 
bebas sebelum waktunya atau saat 
remaja atau dewasa (Nevid et al., 2018). 
Pelecehan seksual pada anak juga dapat 
menimbulkan rasa cemas, tertekan, 
merasa terancam dan gelisah (Sari et al., 
2010). Menurut Hurlock, Anak yang 
menjadi korban pelecehan seksual dapat 
mengalami gangguan psikologis, anak 
yang menjadi korban juga mendapatkan 

dampak traumatis yang mendalam dan 
akan menganggu tumbuh kembangnya di 
fase-fase kehidupan selanjutnya (Sari et 
al., 2010). Dampak lain yang ditimbulkan 
dari tindakan pelecehan seksual yaitu 
pada kasus pemerkosaan bisa mengalami 
masalah dalam tidur dan sering 
menangis. Mereka bisa melaporkan 
masalah makan,  sakit kepala, mudah 
tersinggung, perubahan mood, 
kecemasan, dan depresi. Korban juga bisa 
menarik diri dari lingkungan sosial dan 
sulit percaya terhadap orang lain (Nevid 
et al., 2018).  
       Pelaku pelecehan seksual pada 
anak masuk kedalam kelaianan seksual 
atau gangguan disfungsional seksual 
yaitu pedofilia, dimana adanya 
ketertarikan secara seksual pada anak-
anak dibawah umur. Pelaku pedofilia 
akan menargetkan anak-anak untuk 
dijadikan objek penyaluran hasrat 
seksualnya. Pelaku pedofilia biasanya 
berasal dari orang yang terdekat dan 
dikenal oleh korban. Pedofilia sendiri 
digolongkan berdasarkan jenis kelamin 
korban, dimana terdapat pedofilia 
heteroseksual dan pedofilia homoseksual 
(Rahardjo & Puri, 2021). Penelitian ini 
akan berfokus pada korban pelecehan 
seksual yang dilakukan oleh pria dewasa 
atau korban pedofilia homoseksual. 
Pelaku pedofilia terkadang 
dilatarbelakangi oleh pengalaman seksual 
yang buruk pada masa kecil. Pelaku 
biasanya memiliki riwayat menjadi 
korban pelecehan seksual itu sendiri, dan 
juga riwayat homoseksual (Probosiwi & 
Bahransyaf, 2015). Dilansir dari laman 
Tirto.id, KPAI atau Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia, mengatakan anak laki-
laki sangat rentan untuk menjadi korban 
pedofilia (Rahadian.L, 2017). 
       Beberapa kasus pedofilia yang 
pernah terjadi di Indonesia meliputi: (1) 
Kasus Mario Manara tahun 2001, seorang 
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warga negara Italia yang mencabuli 
sembilan anak di Buleleng dengan motif 
memberikan uang dan pakaian kepada 
korban; (2) Tony William tahun 2004, 
warga negara Australia, mencabuli dua 
remaja di Bali dengan motif memberikan 
uang dan makanan; (3) MH, pada tahun 
2006 seorang warga Indonesia yang 
mencabuli enam siswa SD di Bali dengan 
motif memberikan uang dan ancaman 
apabila menolak; (4) Baekuni, pada tahun 
2010, seorang warga negara Indonesia, 
mencabuni dan membunuh 14 korban di 
Jakarta dengan motif mengajak bermain, 
lalu disodomi, dan berakhir di mutilasi; 
(5) Tjandra Adi Gunawan pada tahun 
2014, di Surabaya, menyebarkan sepuluh 
ribu foto porno anak dibawah umur 
dengan motif menyamar menjadi dokter 
kesehatan reproduksi remaja, dengan 
meminta korban untuk berfoto telanjang 
dan meminta foto manstrubasi korban 
(Probosiwi & Bahransyaf, 2015). Di tahun 
2016, dunia hiburan Indonesia 
digemparkan dengan kasus pelecehan 
seksual pada anak laki-laki oleh penyanyi 
Saiful Jamil yang dimana korbannya 
merupakan anak dibawah umur (Tria 
Ningsih et al., 2017). Beberapa kasus 
yang beredar di Indonesia tersebut 
membuktikan bahwa kasus pedofilia 
menjadi kasus yang rentan bagi anak-
anak di Indonesia.  
       Korban pelecehan seksual akan 
menghadapi tantangan tersendiri dalam 
hidupnya. Traumatis masa anak-anak bisa 
berdampak pada perubahan perilaku, 
dan kepribadian seseorang (Monte & 
Sollod, 2003). Cara pandang seseorang 
terhadap dirinya dan peristiwa masa 
lalunya akan mempengaruhi perubahan 
psikologis seseorang. Peristiwa masa lalu 
yang terjadi pada anak-anak akan 
memiliki dampak yang besar terhadap 
kehidupan seseorang di fase selanjutnya 
(Nevid, 2009). Hal tersebut yang 

menginspirasi peneliti untuk melakukan 
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana gambaran 
dinamika psikologis pria yang menjadi 
korban pelecehan seksual pada masa 
anak-anak.  
 
Metode 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan ,mengeksplorasi 
dan memahami suatu makna dari 
individu, ataupun kelompok yang 
berkaitan dengan masalah sosial 
(Creswell, 2014). Penelitian ini bertujuan 
untuk menggali dan menjelaskan suatu 
fenomena sedalam-dalamnya, yang 
dimana detail dari suatu data merupakan 
komponen penting (Sugiyono, 2010). 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi kasus. Studi kasus 
merupakan pendekatan eksplorasi dari 
suatu kasus atau beberapa kasus dengan 
pengumpulan data yang mendalam dan 
melibatkan beberapa sumber informasi 
sebagai dasar penelitian. Pengumpulan 
data secara mendalam bertujuan untuk 
mendeskripsikan fenomena secara rinci 
dan sesuai dengan apa yang terjadi atau 
apa adanya (natural setting) (Creswell, 
2014). 

Penelitian ini menggunakan 
metode wawancara. Wawancara 
merupakan bentuk komunikasi dua arah 
dengan adanya penanya dan penjawab, 
dalam hal ini peneliti sebagai penanya 
atau interveiwer dan subjek sebagai 
penjawab atau pemberi informasi atau 
interviewee. Jenis wawancara yang akan 
dilakukan merupakan wawancara semi 
terstruktur, dimana terdapat tema-tema 
pertanyaan yang nantinya akan 
dikembangkan menjadi pertanyaan 
mendalam berdasarkan respon 
interviewee (Stewart & Cash, 2012). 
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Pedoman wawancara yang telah disusun 
oleh peneliti, selanjutnya diajukan 
kepada validator untuk mengecek 
validitas pedoman wawancara sebelum 
melaksanakan penelitian. Pedoman 
wawancara masih dapat berubah sesuai 
dengan situasi dan kondisi saat 
wawancara berlangsung (Bungin, 2010). 
Peneliti mendapatkan data penelitian 
dari 2 responden, dengan kriteria: 1) Pria 
dewasa awal 20 – 40 tahun, 2) Pernah 
mengalami pelecehan seksual pada masa 
anak-anak dengan rentang umur 6 -12 
tahun 3) Pernah tinggal dan diasuh oleh 
ayah.  
       Keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi. 
Tujuan dari teknik triangulasi adalah 
untuk mengecek ulang validitas data yang 
telah dikumpulkan (Sugiyono, 2010).  
 
Hasil 
1. Responden RM 

RM merupakan seorang pria 
berusia 21 tahun. RM merupakan 
mahasiswa tingkat semester 8. Kegiatan 
sehari-hari RM hanya sebagai mahasiswa. 
RM merupakan korban pedofilia atau 
menjadi korban pelecehan seksual di saat 
berusia 11 tahun yaitu saat responden di 
kelas 5 SD. RM mengatakan bahwa ia 
mengalami pelecehan seksual oleh 
seorang penjual warteg di dekat 
sekolahnya. RM mengatakan bahwa 
pelaku berusia sekitar 35-40 tahun. 

RM menceritakan bahwa ia 

dilecehkan saat membeli makanan di warung 

pelaku. Pada awalnya, pelaku melakukan aksi 

pelecehan saat warung dalam keadaan sepi. 

RM mengakui bahwa pelaku mulai 

memamerkan alat kelaminnya hingga 

memegang alat kelaminnya dan meminta 

untuk RM memegang kembali alat kelamin 

pelaku. Responden RM mengalami pelecehan 

sebanyak 3-4 kali. Perlakuan pelaku tidak 

terjadi dalam satu waktu, melainkan semakin 

parah hingga terjadi 3-4 kali pelecehan, 

hingga pelaku mulai mencium beberapa 

bagian tubuh RM.  

Pada awalnya, RM menganggap aksi 

pelaku merupakan candaan semata, RM 

tidak menyadari secara langsung bahwa ia 

adalah korban pedofilia atau pelecehan. RM 

menyadari hal tersebut setelah 3-4 kali 

mengalami hal yang sama dan mulai merasa 

risih dengan pelaku. Pengakuan RM, pelaku 

mulai melakukan aksinya walaupun situasi 

warung sedang ada orang lain. RM kemudian 

tidak ingin kembali ke tempat kejadian dan 

tidak ingin bertemu dengan pelaku. Dampak 

lain yang dirasakan yaitu, RM merasa tidak 

nyaman dan risih berteman dengan laki-laki 

di sekolahnya dan mengasingkan diri dari 

lingkungannya. 

Pada saat masuk SMP, RM telah 

sadar bahwa ia korban pedofilia. RM sadar 

setelah mulai merasa ada yang tidak beres 

dan menerima informasi dari internet dan 

juga berita. Masuk fase remaja, RM juga 

mengakui bahwa ia mengalami beberapa 

permasalahan. RM bercerita bahwa ia 

menjadi korban perundungan disekolahnya. 

RM di rundung oleh temannya akibat 

perilaku RM yang seperti perempuan. 

Permasalahan lain yang dialami RM yaitu 

latar belakang keluarga yang tidak harmonis. 

RM bercerita ia sering mendapatkan imbas 

dari pertengkaran orang tuanya, seperti kena 

marah hingga disuruh mati oleh orang 

tuanya. 

Pada masa remaja, RM merasakan 

beberapa dampak dari pelecehan yang 

diperparah dengan permasalahan baru yang 

dialaminya. RM mulai memiliki pikiran dan 

emosi yang negatif seperti merasa tidak 

berharga, menyesal, dan menyalahkan diri 

sendiri. RM juga mengaku masih sering ter-

trigger dengan kejadian pelecehan tersebut. 

RM biasanya teringat saat menghayal atau 

saat melihat perawakan yang mirip dengan 



22 
Muhammad Faiz Muttaqi Sukri dan Sitti Murdiana  Gambaran Dinamika Psikologis 

Journal of Correctional Issues  Volume 6, No.1 | 2023 

pelaku pelecehan. Dampak lainnya yang 

dirasakan RM seperti perubahan pada 

perilakunya yaitu menjadi feminim. RM 

merasa ia tidak nyaman berteman dengan 

laki-laki dan memiliki selera seperti 

perempuan hingga lebih nyaman dalam 

lingkungan perempuan. RM juga mengaku 

dirinya menjadi menyukai dua gender 

(bisexual). RM mulai memiliki ketertarikan 

pada laki-laki saat remaja, walaupun pernah 

dua kali menjalin hubungan dengan 

perempuan. 

Saat SMK, RM juga sempat dijauhi 

oleh lingkungan sosialnya setelah orientasi 

seksualnya tersebar di lingkungan 

sekolahnya. Dampak saat itu membuat RM 

menjadi tidak memiliki teman, RM 

menceritakan bahwa ia selalu merasa sendiri, 

merasa bosan, merasa tidak punya siapa-

siapa dan merasa tidak memiliki kehidupan. 

RM mengaku bahwa pelariannya hanya pada 

media sosial. RM mengakses aplikasi twitter 

untuk mencari teman dan pacar. Pada masa 

SMK, RM merasa bahwa dirinya bisexual 

tetapi lebih dominan menyukai sesama jenis. 

RM juga mengaku bahwa ia mulai dekat 

dengan laki-laki. 

RM sempat merasa dirinya tidak 

pada jalan yang benar. Perasaan tidak puas 

akan dirinya sendiri terkait orientasi seksual 

yang ia rasakan. RM menyadari perubahan 

orientasinya bukan hal yang seharusnya 

dialami olehnya. Pada masa SMK, RM sempat 

untuk berpacaran dengan perempuan. 

Walaupun pada akhirnya, RM merasa tidak 

cocok untuk berhubungan dengan 

perempuan. 

      RM dapat merasa enjoy dalam 
hidupnya yaitu pada saat masuk di 
bangku kuliah. RM menceritakan ia bisa 
mendapatkan dukungan dari teman-
temannya. RM juga mengatakan bahwa 
teman-temannya sangat terbuka dan 

menerima dirinya. RM menjadi merasa 
lebih bebas saat kuliah, hal ini 
dipengaruhi karena RM jauh dari 
lingkungan sebelumnya dan keluarga. 
Saat masuk kuliah RM juga mulai 
menggunakan aplikasi twitter untuk 
mencari pacar. RM mengaku ia 
mendapatkan pacar sesama jenis pada 
saat kuliah dan melakukan hubungan 
seksual. RM juga diketahui masih 
memiliki pikiran untuk tidak menikah dan 
punya anak hingga dewasa. Hal tersebut 
dikarenakan RM merasa tidak mampu 
untuk berhubungan dengan perempuan. 
Tetapi dibalik hal tersebut, RM mengaku 
ada keinginan untuk taubat. 
 Hingga saat ini RM mengaku 
masih sering teringat dengan kejadian 
pelecehan yang dialaminya. RM bercerita 
ia merasa kesal dan malu ketika 
mengingat kejadian tersebut. RM juga 
mengatakan bahwa ia tidak menyukai 
melihat orang yang mirip dengan pelaku 
pelecehan di masa kecilnya. Dampak 
lainnya yang masih dirasakan yaitu RM 
masih merasa sering murung dan 
menyendiri. Hingga pada tidak percaya 
diri saat melakukan sesuatu. RM juga 
merasa memiliki selera seksual yang tidak 
biasa. RM menyukai dan memiliki 
imainasi terkait hal-hal kasar dalam 
berhubungan seksual, tetapi RM 
mengakui ia tidak sampai pada tahap 
melakukan imajinasinya tersebut. 

 

2. Responden NW 
NW merupakan seorang pria berusia 

21 tahun yang berprofesi sebagai mahasiswa. 

Saat ini NW sedang menjalani studi semester 

8 di salah satu perguruan tinggi negeri di 

Makassar. NW merupakan korban pedofilia 

di saat umurnya 10 tahun atau saat berada di 

bangku kelas 5 SD. Pengakuan NW ia 

mendapatkan pelecehan oleh seorang pria 

dewasa yang berprofesi sebagai penjual 
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bakso. NW menceritakan ia mengalami 

pelecehan tersebut di ruang publik saat 

pelaku sedang berjualan. NW mengatakan 

bahwa pelaku berusia sekitar 20 tahun lebih. 

NW juga menceritakan bahwa ia sempat 

ditawari bakso oleh pelaku, lalu pelaku 

beraksi dengan memegang alat kelamin NW 

dan menyuruh NW untuk memegang alat 

kelamin pelaku. 

       NW sendiri disekolahnya bukan 
pribadi yang gampang berbaur dengan 
orang lain. Pengakuan NW mengatakan 
bahwa ia tidak memiliki banyak teman, 
NW hanya berteman dengan teman 
kelasnya saja yang dimana didominasi 
oleh laki-laki. NW juga mengatakan saat 
umur 10 tahun NW tidak menyadari 
kalau ia adalah korban pelecehan tetapi 
NW merasa aneh dengan kejadian 
tersebut. NW juga mengatakan bahwa ia 
kembali mendapatkan pelecehan yang 
lebih parah saat masuk bangku SMP kelas 
1 yaitu saat NW berusia 12 tahun. NW 
mengatakan bahwa pelaku merupakan 
penjual es buah di depan sekolahnya saat 
itu. NW juga mengatakan bahwa ia belum 
mengetahui bahwa ia adalah korban 
pedofilia. 
 NW menceritakan bahwa pelaku 

beraksi saat NW selalu datang ke tempat 

jualan pelaku. Pada awalnya pelaku sering 

bercanda tentang hal seksual saat NW 

datang bersama teman-temannya. NW mulai 

mengalami pelecehan yang lebih parah saat 

ia datang sendirian. NW menceritakan bahwa 

pelaku menggoda, memegang alat kelamin, 

meminta NW memegang kelamin pelaku, 

mencium leher dan alat kelamin NW. 

Responden NW juga mengatakan, 

pelaku memaksa NW untuk melakukan 

hubungan oral. Pelaku juga melakukan 

pemaksaan masturbasi pada responden NW. 

Tindakan lainnya yang dilakukan oleh pelaku 

yaitu memberikan tontonan pornografi 

terhadap NW. Tontonan yang diberikan 

merupakan foto dan video pornografi 

homoseksual, heteroseksual, bahkan 

hubungan seksual antara manusia dan 

hewan. NW juga mengakui bahwa ia 

mengalami pelecehan dengan pelaku yang 

sama dan tempat yang sama. 

NW menceritakan ia merasa 

mengalami beberapa perubahan setelah 

mengalami pelecehan seksual. NW merasa ia 

mulai terbiasa menonton video porno 

homoseksual, dan mulai merasa tertarik 

dengan sesama jenis. Perubahan lain yang 

dirasakan oleh NW yaitu  merasa tidak 

mudah percaya dengan orang lain dimana ia 

memiliki banyak pertimbangan ketika 

berhubungan dengan orang lain. NW juga 

merasa tidak suka apabila dirangkul oleh 

orang lain, responden akan reflek menepis 

tangan orang lain apabila ada yang 

menyentuh tubuh NW. Responden NW juga 

merasa bahwa ia sulit untuk memulai 

pertemanan di lingkungan sosialnya. Pasca 

pelecehan NW juga merasa ia lebih memiliki 

teman perempuan dibandingkan laki-laki. 

NW merasa lebih nyaman untuk menjalin 

pertemanan dengan perempuan. 

NW mengatakan bahwa ia sadar 

bahwa ia merupakan korban pelecehan yaitu 

saat SMA, setalah ia mulai mengetahui 

edukasi tentang seksualitas. NW 

mendapatkan beberapa informasi melalui 

sosial media. Dampak yang dirasakan NW 

yaitu ia selalu mengingat kembali kejadian 

pelecehan masa kecilnya. NW juga merasa ia 

selalu cemas, overthinking, ketika mengingat 

kejadian dan masih menyimpan dendam 

dengan pelaku. Responden juga merasa tidak 

lagi menyukai buah-buahan akibat ingatan 

pelaku pelecehan yang berprofesi sebagai 

penjual es buah. 

NW juga merasa dirinya kesepian 

dikarenakan tidak memiliki teman untuk 

cerita. Latar keluarga yang tidak begitu dekat 
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atau acuh tak acuh membuat NW tidak 

terbuka dengan keluarga. NW juga merasa 

memiliki masalah tidak bisa terbuka dengan 

orang lain karena mengkhawatirkan respon 

dari orang lain. Akibat dari hal tersebut, NW 

mulai mengakses media sosial yaitu twitter 

untuk menjadi tempatnya bercerita. NW juga 

mengatakan di bangku kuliah ia mulai 

menggunakan aplikasi kencan karena ingin 

mencari pacar. 

NW mengakui ia mendapatkan pacar 

sesama jenis dari aplikasi kencan tinder. 

Setelah NW mendapatkan pacar, ia merasa 

lebih bisa menceritakan masa lalunya dengan 

pacarnya. NW juga merasa lebih senang 

ketika mendapatkan pacar. Perubahan yang 

dirasakan responden setelah mendapatkan 

pacar yaitu NW dapat menjadi pribadi yang 

terbuka dan merasa dapat mengeluarkan 

uneg-uneg yang dirasakannya. Efek postif 

setelah mendapatkan tempat bercerita, NW 

lebih mampu dalam menekan pikiran dan 

emosi negatifnya terkait kejadian pelecehan 

yang dialaminya. 

NW juga mengungkapkan bahwa ia 

masih tertutup terkait orientasi seksualnya 

dan hubungannya dari lingkungannya. 

Walaupun memiliki pacar sejenis, NW 

mengakui ia masih merasa jijik apabila 

berpikir harus berhubungan seksual dengan 

pacarnya. Perasaan tersebut membuat NW 

dan pacarnya tidak pernah melakukan 

hubungan seksual. 

 
Pembahasan 

Responden RM dan NW memiliki 

latar belakang sebagai korban pelecehan 

seksual di masa anak-anak. Responden 

mendapatkan perlakuan pelecehan seksual 

berupa alat kelamin yang dipegang, bagian 

tubuh dan kelamin yang dicium oleh pelaku, 

hingga pada pemaksaan hubungan oral dan 

masturbasi oleh pelaku. Responden juga 

diberikan tontonan pornografi berupa foto 

dan video oleh pelaku. Latar belakang 

responden yang masih anak-anak membuat 

responden menjadi rentan terhadap 

predator seksual. Kepribadian yang pasrah 

dan ketidaktahuan akan pengetahuan 

seksual menjadi faktor responden tidak 

menyadari akan pelecehan yang dialaminya.  

       Responden mendapatkan 
pelecehan oleh seorang pria dewasa atau 
dikenal dengan istilah pedofilia. Pedofilia 
adalah gangguan hasrat seksual yang 
memiliki fantasi atau ketertarikan pada 
anak dibawah umur atau anak pra-
pubertas (Davison et al., 2018).  Menurut 
Santrock (2014) pelecehan seksual 
merupakan salah satu bentuk dari 
kekuasaan seseorang atas orang lain dan 
dominasi seksual seseorang atas orang 
lain. Berkaitan dengan adanya hubungan 
seksual yang dilakukan secara paksa 
dengan seseorang yang tidak 
memberikan persetujuan. Anak yang 
menjadi korban pelecehan akan sulit 
menghindar dan menyadari pelecehan 
seksual yang dialaminya hal ini 
dipengaruhi oleh pengetahuan  yang 
masih minim dan juga umur dari  
responden. Penelitian yang dilakukan 
oleh Molyneux, dkk (2013) menemukan 
bahwa anak yang menjadi objek 
kekerasan seksual cenderung lemah 
dibandingkan pelaku dari aspek fisik, 
psikologis, ekonomi, bahkan secara 
sosial, yang membuat korban anak tidak 
memiliki kemampuan untuk melawan 
dan menentang pelaku (Rohmah et al., 
2015). Perlawanan anak yang menjadi 
korban pelecehan juga dihambat  oleh 
minimnya pengetahuan korban dan 
kesiapan psikologis dalam menceritakan 
kejadian yang dialaminya (Bey & Ichsan, 
2011).  
       Menurut Hurlock, masa anak-anak 
akhir merupakan masa eksplorasi sosial 
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atau tahap sosialisasi. Fase ini merupakan 
fase anak memiliki minat dalam 
berteman, mengikuti aturan kelompok, 
dan mengharapkan penerimaan dari 
teman-teman kelompoknya (Hurlock, 
1991). Berbeda dengan perkembangan 
responden, pada lingkungan sosial, 
responden menjadi menarik diri dari 
lingkungannya. Responden mengaku 
tidak memiliki banyak teman dan menjadi 
tidak nyaman berteman oleh laki-laki. 
Menurut Davison et al (2018)  dampak 
anak yang menjadi korban pelecehan 
akan mempengaruhi kemampuan sosial 
anak, korban akan tidak nyaman dengan 
lingkungannya, tidak nyaman memiliki 
relasi, dan korban akan menarik diri. 
Responden mengalami beberapa 
perubahan pasca mengalami pelecehan 
seksual. Responden menjadi merasa risih 
dan malu, merasa takut dan marah 
terhadap pelaku, hingga perasaan aneh 
dan penyesalan. Menurut santrock 
korban pelecehan seksual akan  merasa 
sangat kacau, merasa ketakutan dan 
penyesalan pada diri sendiri (Santrock, 
2007). Dampak psikologi korban 
pelecehan seksual meliputi perasaan 
dendam, marah, penuh kebencian 
kepada pelaku yang melecehkan dan 
akan menyebar pada orang yang lainnya 
(Bagus et al., 2017).  
       Di masa remaja responden juga 

mengalami beberapa masalah yaitu masalah 

pada lingkungan sosial dan juga 

permasalahan keluarga. Responden RM 

mengalami permasalahan sosial dimana ia 

menjadi korban perundungan oleh teman 

sekolahnya. perlakuan yang diterima oleh 

RM membuat responden tidak memiliki 

teman disekolahnya. Responden NW sendiri 

merasa dirinya bukan orang yang terbuka 

dengan lingkungan sosial, NW merasa dirinya 

sulit dalam menjalin pertemanan. 

Permasalahan lainnya berasal dari aspek 

keluarga. Responden RM mengakui bahwa ia 

memiliki permasalahan di lingkungan 

keluarganya, RM mengaku ia sering 

mendapatkan imbas dari perkelahian kedua 

orang tuanya, RM mengaku sering kena 

marah hingga orang tua RM pernah 

menyuruh responden untuk mati. Perkataan 

tersebut membuat RM menjadi tidak 

menyukai keluarganya, dan menjadi tertutup 

dari keluarga. Responden NW sendiri 

mengaku tidak memiliki permasalahan pada 

keluarga, tetapi NW mengatakan bahwa 

dirinya tidak begitu dekat dengan 

keluarganya. NW merasa kehidupan 

keluarganya fokus pada urusan masing-

masing. Akibat dari hal tersebut membuat 

NW menjadi jarang berkomunikasi dengan 

keluarga. 

       Seorang anak seharusnya 

mendapatkan perlindungan dan perhatian 

dari kedua orangtuanya. Peran orang tua 

sangat penting bagi perkembangan anak 

(Novrianza & Santoso, 2022). Menurut 

Santrock (2007) mengungkapkan  Kasih 

sayang orang tua dan remaja akan 

mempengaruhi tingkat harga diri dan 

kesejahteraan emosional anak. Kasih sayang 

tersebut dapat mebantu anak dalam 

menjalin relasi positif dalam lingkungan 

sosialnya. Dalam aspek sosial seorang remaja 

yang mendapatkan penerimaan, dan mampu 

dalam ikut serta dalam kelompoknya akan 

menumbuhkan citra diri yang kuat dan 

penilaian diri yang positif. Sebaliknya ketika 

remaja mendapatkan penolakan oleh teman 

sebayanya akan mengurangi penilaian positif 

bagi remaja (Sigalingging & Sianturi, 2019). 

Hurlock (1991) mengungkapkan pertemanan 

merupakan aspek penting dalam masa 

remaja, penerimaan antar remaja dan 

kelompoknya, atau kelompoknya terhadap 

remaja akan saling bergantung. Mengacu 

pada teori tersebut, kebutuhan primer 

seorang remaja yaitu relasi yang baik 
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terhadap keluarga dan teman sebayanya. 

Korban pelecehan seksual yang tidak 

memiliki hubungan yang baik dengan 

keluarga dan teman sebayanya akan 

memberikan efek yang lebih pada korban 

pelecehan seksual. 

      Hurlock (1991) mengungkapkan 

seseorang yang masuk dalam fase remaja 

mulai menyadari hal yang baik dan buruk 

terhadap dirinya. Masa remaja juga 

memperngaruhi seseorang dalam minat 

pendidikan yaitu usaha untuk mengetahui 

dan mengeksplorasi tentang dunia luar. Fase 

remaja membuat responden lebih meningkat 

dari segi kesadaran diri. Responden dalam 

penelitian ini mulai mengetahui beberapa 

ilmu terkait seksualitas dari media massa. 

Pengetahuan dan kesadaran diri responden 

mendorong kesadaran akan pelecehan yang 

pernah dialami oleh responden. Beberapa 

permasalahan yang dialami oleh responden 

membuat responden merasakan dampak 

yang lebih.  

      Faktor pelecehan, permasalahan 

sosial, hingga permasalahan keluarga 

membentuk perubahan pada kepribadian 

responden yaitu menjadi feminim dan 

orientasi responden yang berubah menjadi 

homoseksual. Santrock, (2007) 

mengungkapkan perubahan orientasi seksual 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Perubahan orientasi dipengaruhi oleh 

kombinasi dari faktor genetik, hormonal, 

kognitif, dan lingkungan. Homoseksual 

merupakan ketertarikan secara seksual oleh 

seseorang yang memiliki jenis kelamin yang 

sama (Azhari et al., 2019) Perubahan 

kepribadian responden yang menjadi 

feminim merupakan salah satu gejala yang 

mengarah pada gangguan identitas gender. 

Davison et al., (2018)  mengungkapkan 

gangguan identitas gender merupakan 

seseorang yang merasa dirinya berbeda dari 

jenis kelamin yang dimiliki. Seseorang yang 

mengalami gangguan identitas gender akan 

menghindari perilaku atau aktivitas yang 

sesuai dengan jenis kelaminnya. DSM 5 

mengklasifikasikan simtom gangguan identias 

gender pada seseorang yaitu memiliki 

keinginan untuk menjadi lawan jenis, lebih 

memilihh kelompok lawan jenis, dan memiliki 

emosi yang dominan seperti lawan jenis 

(Maslim, 2013). 

       Perubahan kepribadian feminim 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Melalui 

keterangan responden setelah mengalami 

pelecehan seksual, responden lebih merasa 

nyaman dalam berteman dengan perempuan 

dibandingkan laki-laki. Responden bahkan 

membatasi diri dengan teman laki-laki. 

Perubahan kelompok tersebut 

mempengaruhi pola perilaku dari responden 

yang menjadi lebih feminim. Perilaku 

tersebut dipengaruhi oleh imitasi sosial, yaitu 

pencontohan perilaku yang dilihat dari teman 

kelompoknya. Menurut Albert Bandura 

pembelajaran imitasi, merupakan model 

pembelajaran yang mempengaruhi perilaku 

seseorang berdasarkan peniruan perilaku 

orang lain (Monte & Sollod, 2003). 

       Perubahan orientasi yang dialami 

oleh responden juga dipengaruhi oleh ajaran 

pelaku pelecehan saat masih anak-anak. Saat 

diberikan tontonan porno homoseksual, 

pelaku mengatakan bahwa tontonan 

homoseksual lebih bagus dibandingkan harus 

menonton porno heteroseksual. Pelaku 

mengatakan homoseksual merupakan hal 

yang tidak menimbulkan dosa karena 

dilakukan oleh dua orang yang sama 

mahromnya sedangkan porno heteroseksual 

merupakan hal yang dosa karena dilakukan 

oleh orang yang tidak sama mahromnya. 

Mahrom sendiri merupakan istilah dalam 

agama islam yaitu batasan antara 

perempuan dan laki-laki, yang merupakan 

konsep yang mengajarkan manusia untuk 

tidak melakukan maksiat (Amin et al., 2018).  
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       Doktrin yang diterima oleh 

responden membentuk perilaku dan 

pandangan baru yaitu menganggap 

homoseksual merupakan hal yang wajar, 

membuat responden mulai mengakses 

tontonan porno homoseksual, hingga 

mencari pacar sejenis. Tontonan porno 

homoseksual dapat menjadi penguatan 

untuk timbulnya perilaku homoseksual itu 

sendiri. Menurut Skinner, conditioning atau 

kontrol dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang dengan memberikan stimulus 

sebagai penguatan untuk memunculkan 

perilaku (Monte & Sollod, 2003). Dalam hal 

ini tontonan homoseksual yang diberikan 

pelaku terhadap responden NW, bersifat 

sebagai stimulus penguatan atas perilaku 

seksual yang dilakukan sebelumnya. 

       Perubahan orientasi juga dijelaskan 

melalui beberapa teori lainnya. Santrock 

(2002) mengungkapkan pengalaman-

pengalaman sepanjang masa kehidupannya 

dari masa kandungan hingga pubertas atau 

remaja memberikan komtribusi dalam 

mendapatkan kematangan seksual yaitu 

orientasi seksual seseorang. Sigmund Freud 

mengungkapkan orientasi seksual 

merupakan hasil dari pengalaman yang 

terjadi dan ditekan pada masa anak-anak 

yang akan ditampakkan kembali di tahap 

perkembangan selanjutnya (Monte & Sollod, 

2003). Dalam kasus pelecehan seksual, 

korban pelecehan telah terpapar dengan 

hubungan seksual yang seharusnya belum 

terjadi di umurnya, sehingga mempengaruhi 

ketertarikan seksualitas responden. 

Berdasarkan penelitian Davis dan Petretic-

Jackson (2000) (Alhamdu, 2015) menemukan 

pelecehan dan kekerasan seksual di masa 

anak-anak akan mempengaruhi orientasi 

seksual dan disfungsi seksual seseorang di 

masa dewasa. Pengaruhnya akan 

memunculkan perilaku homoseksual, 

biseksual, dan juga disfungsi seksual seperti 

pedofilia, sadisme, sodomi, dan gangguan 

lainnya. 

       Responden di masa remaja nya juga 

merasakan beberapa dampak lainnya. 

Responden kerap mengalami kilas balik 

kejadian, dimana responden masih sering 

mengingat kejadian pelecehan tersebut. 

Akibat dari ingatan tersebut responden 

mengalami beberapa masalah. Responden 

NW mengatakan ia merasa sulit untuk 

berkonsentrasi, dan kedua responden juga 

memiliki pandangan negatif terhadap dirinya 

sendiri. Responden NW juga merasa risih 

apabila dirangkul oleh orang lain. Responden 

NW akan reflek menepis tangan seseorang 

yang menyentuh bagian tubuhnya dan 

menghindari buah-buahan karena dapat 

memunculkan kecemasan responden. 

Responden RM sendiri merasa tidak nyaman 

dalam menjalin pertemanan dengan laki-laki, 

hal ini dikarenakan berteman laki-laki akan 

men-trigger ingataan responden terhadap 

kejadain pelecehan yang pernah dialaminya. 

Dampak yang dirasakan kedua responden 

dapat mengarah pada gejala gangguan stress 

pasca trauma (PTSD) karena dapat 

memunculkan pikiran traumatis responden. 

Gangguan stress pasca trauma merupakan 

gangguan ketidak mampuan pulih dari 

mengalami atau menyaksikan pengalaman 

peristiwa. Gangguan ini dapat berlangsung 

beberapa minggu setelah kejadian, beberapa 

bulan hingga bertahan bertahun-tahun 

(Davison et al., 2018).  DSM 5 

mengklasifikasikan beberapa kriteria PTSD, 

meliputi memori yang terus berulang terkait 

kejadian, adanya tekanan stress setelah 

kejadian, menghindari sesuatu yang 

berhubungan dengan peristiwa traumatis, 

merasakan emosi negatif, dan merasa 

peristiwa traumatis mempengaruhi 

kehidupan korban, dan lainnya (Maslim, 

2013). 
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       Peristiwa pelecehan yang dialami 

responden membekas hingga masa dewasa 

responden. Pengalaman traumatis yang 

dialami membentuk pola pikir baru terhadap 

responden. Pada masa dewasa responden 

tidak memiliki pikiran untuk menikah dan 

memiliki anak. Berbanding terbalik dengan 

tugas perkembangan dewasa awal. Hurlock 

(1991) mengemukakan beberapa tugas 

perkembangan dewasa awal seperti memiliki 

sebuah pekerjaan, menjalin hubungan 

asmara, membangun rumah tangga,  mulai 

merawat anak, memikul tanggung jawab 

lebih besar, dan memiliki kelompok sosial.  

       Responden NW dalam penelitian ini 

juga merasa tidak memiliki hasrat untuk 

berhubungan seksual. Kehilangan hasrat 

tersebut diakui oleh responden sebagai 

dampak dari pelecehan yang dialami di masa 

kecilnya. Kehilangan hasrat seksual sendiri 

merupakan patologis yang dapat mengarah 

pada gangguan nafsu hipoaktif yaitu 

gangguan seksualitas yang menyebabkan 

kurangnya atau hilangnya dorongan, nafsu, 

dan fantasi seksual (Davison et al., 2018).  

DSM 5 mengkalisifikasikan gangguan nafsu 

seksual adalah kurangnya atau tidak adanya 

fantasi seksual dan kehilangan kenikmatan 

seksual, serta menghindari kegiatan seksual. 

Menurut Nevid et al. (2018) peristiwa 

traumatis pelecehan seksual dapat 

mempengaruhi hilangnya atau menurunnya 

hasrat seksual pada seseorang. 

       Dampak seksualitas lainnya juga 

berpengarug pada selera seksual responden. 

Penelitian ini menemukan bahwa responden 

RM memiliki selera seksual yang tidak biasa. 

Responden merasa dirinya menyukai hal-hal 

yang kasar dalam berhubungan seksual. 

Gejala tersebut dapat mengarah pada 

sadisme seksual (sadism sexual), yaitu 

dorongan, rangsangan atau fantasi seksual 

dengan memberikan kekerasan fisik maupun 

tekanan psikologis pada lawan atau objek 

seksualnya. Fenomena tersebut masuk dalam 

gangguan parafilik yaitu perasaan atau 

dorongan seksual yang menyimpang, tidak 

biasa atau atipikal (Nevid et al., 2018). 

       Pasca mengalami pelecehan seksual, 

responden RM dan NW juga mengakui lebih 

aktif dalam mengakses media sosial twitter 

untuk mencari teman dan pacar dari pada 

berhubungan langsung dengan lingkungan 

sosialnya. Hal ini dilakukan oleh kedua 

responden karena merasa lebih nyaman 

menggunakan akun anonim dan 

mendapatkan penerimaan di sosial media 

tanpa mengetahui latar belakang asli 

penggunanya. Akun alter atau anonim 

merupakan akun yang ditampilkan berbeda 

dari sisi asli pengguna akun tersebut. Akun 

alter digunakan oleh seseorang dengan 

alasan adanya ketidaknyamanan untuk 

menampilkan dirinya yang asli. Berasal dari 

ketidaknyamanan tersebut seseorang 

menggunakan akun alter untuk menampilkan 

dirinya yang sebenarnya yang tidak bisa 

ditampilkan secara langsung (Aulia Girnanfa 

& Susilo, 2022).  

       Fenomena tersebut berkaitan 

dengan teori eksistensi diri. Tokoh psikologis 

Rollo May mengungkapkan bahwa eksistensi 

diri manusia adalah bagaimana manusia 

dapat menciptakan kebebasan dirinya. 

Konsep Rollo May merujuk pada bagaimana 

kebebasan seseorang dipengaruhi oleh 

manusia itu sendiri. Manusia memiliki 

kebebasan untuk menciptakan dan membuat 

kebahagiaannya atau manusia berhak 

berjuang atas kebebasan dirinya (Rahman, 

2018). Dalam penelitian ini, responden RM 

dan NW menggunakan media sosial twitter 

menjadi wadah untuk mencapai kebebasan 

tersebut. Twitter menjadi tempat responden 

dalam mengekspresikan dirinya yang tidak 

dapat ditunjukkan di dunia nyata karena 

ketakutan akan penolakan yang didapatkan. 
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      Masa dewasa akan mempengaruhi 

perkembangan kognitif seseorang masa ini 

juga dikatakan sebagai masa pendewasaan. 

Perkembangan kognitif pada dewasa awal 

akan lebih berkembang dibandingkan masa 

remaja yaitu perubahan cara pikir seseorang 

yang menjadi lebih logis dan sistematis. 

Pemikiran pada dewasa awal juga 

mengadaptasi dari aspek pragmatis 

kehidupan seseorang (Santrock, 2002). Masa 

ini membuat responden RM lebih memiliki 

kepedulian terhadap orang sekitarnya. 

Ketakutannya akan pengulangan kejadian 

pelecehan yang pernah dialaminya, 

membuat responden RM tergerak dalam 

memberikan edukasi. RM mengedukasi 

ponakannya dan teman-temannya terkait 

pelecehan seksual untuk menghindari 

terjadinya peristiwa yang serupa.  

       Kedua responden juga merasakan 

beberapa perubahan positif saat memasuki 

masa dewasa atau saat di bangku kuliah. 

Responden RM dan NW merasa mendapat 

dukungan dari lingkungannya sehingga 

membuat responden lebih senang dengan 

lingkungannya. Responden juga menjadi 

pribadi yang lebih terbuka, hingga mampu 

menekan pikiran atau emosi negatif yang 

responden rasakan. Efek dari penerimaan itu 

berujung pada penerimaan diri responden 

dalam usaha menerima kejadian masa 

lalunya dengan melupakan dan menerima 

semua dampak yang didapatkan. 

      Dukungan sosial merupakan 
dukungan yang diberikan untuk 
memberikan bantuan kepada orang lain 
dengan tujuan meningkatkan kesehatan 
mental (Amalia & Darojat, 2022). 
Dukungan sosial meliputi lima dimensi 
yaitu dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan berupa bantuan 
langsung, dukungan informasi, dan 
dukungan dari jaringan sosial (Umayyah, 

2018). Dukungan sosial dapat menjadi 
coping bagi seseorang yang mengalami 
stres. Dukungan sosial sendiri dapat 
berasal dari orang tua, pasangan, dan 
orang lain, yang dekat dengan korban. 
Dukungan sosial dari lingkungan terdekat 
juga dapat membantu seseorang pulih 
dari trauma pasca pelecehan seksual 
(Santrock, 2002). Penelitian ini 
menemukan bahwa responden di masa 
dewasa awal atau saat berada di bangku 
kuliah lebih mendapatkan penerimaan 
dan dukungan dari teman dan juga 
kekasihnya. Davsion juga mengemukakan 
bahwa pasangan dan teman-teman yang 
supportif dapat menjadi faktor dalam 
mengurangi kondisi negatif korban 
pelecehan seksual (Davison et al., 2018). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan terkait penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa dinamika psikologis 
pria yang menjadi korban pedofilia 
dimulai dari waktu kejadian pelecehan 
hingga responden memasuki masa 
dewasa awal. Perubahan yang terjadi 
pada responden dipengaruhi faktor 
internal dan juga eksternal selama 
rentang kehidupan responden. Adapun 
beberapa hal yang menjadi kesimpulan 
terkait gambaran dinamika psikologis pria 
korban pedofilia. 
       Pria yang menjadi korban 
pedofilia saat anak-anak akan 
memberikan pengaruh hingga masa 
dewasanya. Persitiwa traumatis tersebut 
akan mempengaruhi kondisi psikologis 
korban. Korban anak-anak cenderung 
tidak sadar akan pelecehan hingga 
cukupnya pengetahuan yang dimiliki oleh 
korban dan membantu korban untuk 
sadar akan pelecehan yang dialaminya. 
Dampak pedofilia juga dapat diperparah 
oleh kondisi sosial dan juga keluarga 
korban. Dibalik hal tersebut, kondisi 
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keluarga dan sosial yang baik justru dapat 
membantu korban untuk pulih dari 
peristiwa traumatis tersebut. 
       Korban yang mengalami peristiwa 
traumatis pedofilia akan mengalami 
beberapa perubahan. Perubahan yang 
dialami meliputi keadaan kognisi dan 
emosi yang cenderung negatif, hingga 
perubahan perilaku. Perubahan lainnya 
mencakup aspek sosial korban, dimana 
korban akan menarik diri dan tidak 
nyaman dengan lingkungannya. Pedofilia 
juga akan mempengaruhi orientasi 
seksual korban hingga pada selera dan 
perilaku seksual korban di fase 
selanjutnya. Selain itu perilaku pedofilia 
juga dapat memberikan dampak pada 
fisik korban, seperti rasa sakit pada alat 
kelamin akibat adanya unsur paksaan. 

 
Implikasi 
 Berdasarkan penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran implikasi. 
Diharapkan bagi responden dapat lebih 
mengenal diri sendiri, agar dapat 
membawa diri kepada lingkungan yang 
tepat. Pemilihan lingkungan yang slektif 
juga berguna untuk dukungan psikologis 
yang dibutuhkan, agar responden dapat 
terbuka dan tidak memendam suatu 
permasalahan dengan sendiri. 
       Diharapkan bagi para orang tua 
untuk memperhatikan setiap 
perkembangan sang anak. Eduakasi 
seksual yang perlu untuk ditanamkan dari 
kecil tanpa melihat gender anak. 
Kesadaran akan kejahatan seksual yang 
dapat menimpa siapa saja dan dimana 
saja membuat orang tua harus memiliki 
kontrol yang tinggi terhadap anak-anak 
nya. Komunikasi antar anggota keluarga 
juga sangat penting untuk mengetahui 
permasalahan yang dialami oleh sang 
anak. 
 Bagi lembaga pendidikan 
diharapkan dapat lebih memberikan 

edukasi terkait seksualitas terhadap 
murid, dan juga pengawasan yang tinggi. 
Keterbukaan dan juga kedekatan antar 
tenaga pengajar dan siswa membantu 
untuk mengurangi permasalahan antar 
siswa. Hal tersebut juga dapat membantu 
siswa untuk terbuka terkait permasalahan 
yang kemungkinan dapat terjadi di 
lingkungan sekolah. 

Diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya agar dapat mendalami lebih 
dalam terkait pengambilan data dan juga 
pemilihan significant others responden. 
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